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Abstract 
In the manufacturing industry, inventory recording that still relies on Excel often leads to various 
issues, such as stock data discrepanices and a decline in raw material quality due to prolonged 
storage. This research focuses on designing a FIFO-based inventory information system to 
optimize accuracy and efficiency in stock management. The system was developed through a 
system development method consisting of analysis, design, implementation, and evaluation 
stages. Testing was carried out by running the system using the company’s actual transaction 
data. The findings of the functional testing demonstrate that all features, form login, master data 
management, transaction recordin, implementation of the FIFO method, to report generation, 
function according to specifications. All test scenarios were successful, proving that the system 
is capable of accurately managing and presenting inventory data and supporting decision-
making. 
Keyword: Raw material inventory; FIFO method; Quality; Stock 
  

Abstrak 
Dalam dunia industri manufaktur, pencatatan persediaan bahan baku yang masih 
menggunakan excel sering kali menimbulkan berbagai kendala, seperti ketidaksesuaian data 
stok dan penurunan kualitas bahan baku karena penyimpanan terlalu lama. Penelitian ini 
difokuskan pada perancangan sistem informasi persediaan berbasis FIFO guna 
mengoptimalkan akurasi serta efisiensi dalam pengelolaan stok. Sistem dikembangkan 
menggunakan metode pengujian sistem dengan tahapan analisis, perancangan, implementasi, 
dan evaluasi. Pengujian ini dilakukan yang dengan menjalankan sistem pada data transaksi 
aktual Perusahaan. Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan seluruh fitur, mulai dari login, 
pengelolaan data master, pencatatan transaksi, penerapan metode FIFO, hingga pembuatan 
laporan, berfungsi sesuai spesifikasi. Semua skenario uji berhasil, membuktikan sistem mampu 
mengelola dan menyajikan data persediaan secara akurat serta mendukung pengambilan 
keputusan. 
Kata Kunci: Persediaan bahan baku; FIFO; Kualitas; Stok 
 
1. Pendahuluan 

Pengelolaan persediaan yang efektif merupakan elemen krusial dalam memastikan 
kelangsungan operasional perusahaan, khususnya bagi industri manufaktur yang sangat 
bergantung pada ketersediaan bahan baku. PT Mandala Prima Makmur, sebagai entitas yang 
beroperasi di sektor manufaktur, menempatkan efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku 
sebagai faktor utama dalam menjaga konsistensi kualitas serta kontinuitas proses produksi [1]. 
Seiring dengan pertumbuhan perusahaan dan peningkatan kapasitas produksi, kompleksitas 
dalam pengendalian arus masuk dan keluar bahan baku dari gudang pun semakin meningkat, 
sehingga diperlukan sistem manajemen persediaan yang lebih terstruktur dan adaptif terhadap 
dinamika operasional dahulu [2]. 
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PT Mandala Prima Makmur merupakan perusahaan dagang yang bergerak di bidang 
manufactur, dengan memulai usahanya melalui pembelian bubuk kakao dari pabrik local untuk 
dipasarkan di pasar regional maupun mancanegara[3]. Seiring perkembangan usaha, 
Perusahaan ini berkembang menjadi entitas manufaktur dengan produk utamanya yaitu berupa 
biji kakao yang diolah menjadi bubuk kakao dan di distribusikan di berbagai wilayah Indonesia 
[4]. Dalam dunia industri manufaktur, ketersediaan bahan baku memegang peranan yang vital 
dalam menunjang kelancaran operasional Perusahaan. Tanpa adanya sistem pengelolaan 
persediaan yang baik, Perusahaan berisiko mengalami keterlambatan produksi, pemborosan 
bahan, hingga kerugian bahan baku yang rusak atau kadaluarsa [5], [6]. Permasalahan utama 
yang sering dihadapi oleh Perusahaan adalah ketidaksesuaian antara jumlah persediaan yang 
tercatat dengann jumlah fisik di gudang, serta adanya bahan baku yang mengalami penurunan 
kualitas akibat terlalu lama disimpan, keterbatasan sistem dalam mencatat serta memantau 
pergerakan bahan baku secara akurat dan real-time  [7].  

Saat ini Perusahaan masih menggunakan Excel sebagai sistem pencatatannya, 
sehingga rawan terjadi human error, seperti kesalahan pencatatan stok, kekeliruan dalam 
penggunaan bahan baku, serta kurangnya visibilitas terhadap umur simpan bahan baku. 
Kondisi ini tidak semata-mata berpengaruh terhadap mutu produk akhir, melainkan turut 
berpotensi menimbulkan kerugian finansial [8].  

Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan menerapkan sistem informasi 
inventory yang terintegrasi dengan metode pencatatan persediaan yang tepat. [9], [10] 
Penerapan FIFO (First In First Out) dianggap sebagai pendekatan yang relevan untuk 
diterapkan, karena metode ini mengutamakan penggunaan bahan baku dimuali dari stok yang 
datang lebih awal [2]. Dengan penerapan metode FIFO, Perusahaan dapat menghindari 
kerusakan bahan baku akibat penyimpanan terlalu lama, serta memastikan bahwa bahan baku 
yang digunakan selalu dalam kondisi baik [11], [4].  

Oleh sebab itu, studi ini diarahkan untuk mengembangkan dan penerapan sistem 
informasi persediaan dengan metode FIFO di PT Mandala Prima Makmur. Sistem ini 
diharapkan dapat memperbaiki ketepatan pencatatan, meningkatkan efisiensi dalam 
pengelolaan persediaan, serta membantu proses pengambilan keputusan agar lebih cepat dan 
tepat dalam manajemen persediaan bahan baku [12]. 
 
2. Tinjauan Pustaka  

Dalam riset yang membahas penerapan pendekatan FIFO dalam sistem informasi 
persediaan telah banyak dilakukan dengan pendekatan focus yang berbeda-beda. Penelitian 
oleh [13] membangun sistem pengelolaan persediaan berbasis web menggunakan penerapan 
metode FIFO guna mempermudah pengelolaan stok agar lebih tertata dan meminimalkan 
penumpukan barang lama, dan meningkatkan keteraturan dalam distribusi barang. Namun, 
penelitian ini belum sepenuhnya memperlihatkan bagaimana metode FIFO dijalankan secara 
otomatis dalam sistem menggunakan data transaksi. [11] mengaplikasikan metode FIFO dalam 
sistem informasi produksi laundry. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode ini dapat 
menjaga kualitas bahan baku dengan memastikan bahan pertama yang masuk adalah yang 
pertama digunakan, tetapi studi ini lebih menekankan pada manfaat operasional daripada 
integrasi sistem digital secara menyeluruh. 

Sementara itu, [14] mengembangkan sistem inventory gudang berbasis web 
menggunakan metode pengembangan Waterfall. Penelitiannya menekankan pentingnya sistem 
yang terstruktur dan menunjukkan bahwa sistem dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 
stok. Namun, metode pengelolaan persediaan seperti FIFO belum diintegrasikan secara 
otomatis ke dalam sistem tersebut. Selain itu, dalam penelitian yang di lakukan oleh [15] 
ditemukan bahwa penerapan metode FIFO dapat membantu dalam menjaga ketepatan 
informasi stok dan pelaporan keuangan. Namun, pendekatan yang digunakan masih terbatas 
pada sisi pencatatan manual dan analisis akuntansi, belum sampai pada tahap implementasi ke 
dalam sistem berbasis web yang interaktif dan real-time. 

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, kebaruan dari penelitian ini terletak pada 
integrasi metode FIFO secara otomatis ke dalam sistem informasi persediaan berbasis web, 
yang dirancang khusus untuk kebutuhan Perusahaan. Sistem ini telah diuji menggunakan data 
transaksi aktual, sehingga mampu menunjukkan bagaimana FIFO diterapkan dalam pencatatan 
aktivitas barang masuk dan keluar secara real-time. User tidak perlu lagi melakukan penentuan 
manual terhadap urutan keluar masuk stok, karena sistem secara otomatis akan mengambil 
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barang berdasarkan tanggal masuk paling awal. Selain itu, sistem ini menyediakan fitur 
pelaporan yang lengkap dan mudah dipahami, antarmuka pengguna yang sederhana namun 
fungsional, serta dukungan untuk pencetakan laporan yang sesuai kebutuhan. Keunggulan 
lainnya adalah sistem ini tidak hanya menyimpan dan mengelola data, tetapi juga mendukung 
pengambilan keputusan dengan menyajikan histori transaksi dan kondisi stok terkini secara 
akurat.  
 
3. Metodologi 
3.1 Metode FIFO (First In First Out) 

Penerapan FIFO (First In First Out) termasuk salah satu metode pengelolaan persediaan 
yang menegaskan bahwa barang yang pertama kali masuk harus menjadi prioritas untuk 
dikeluarkan atau digunakan terlebih dahulu. Berikut langkah-langkah proseduralnya: 

1) Pencatatan barang masuk 
• Setiap barang/bahan baku yang masuk dicatat tanggal masuknya, jumlah, dan harga 

per unitnya 
• Disimpan dalam urutan kronologis (misalnya berdasarkan tanggal) 

2) Pengelompokan berdasarkan batch 
• Setiap item disimpan berdasarkan batch atau kelompok masuk, agar mudah dilacak 

urutannya 
• Data batch biasanya mencakup: tanggal masuk, jumlah, dan harga 

3) Penarikan barang untuk digunakan/keluar 
•  Saat ada permintaan atau produksi, sistem akan memilih batch yang paling awal 

masuk terlebih dahulu 
• Jumlah yang diminta akan diambil dari batch terlama. Jika tidak cukup, maka 

dilanjutkan ke batch berikutnya 
4) Pengurangan stok secara bertahap 

• Stok dikurangi dari batch pertama hingga permintaan terpenuhi 
• Jika permintaan melebihi jumlah batch pertama, sisa akan diambil dari batch berikutnya 

dan seterusnya 
5) Pencatatan barang keluar 

         Setiap pengeluaran dicatat dari batch mana saja barang diambil 
 
Formula metode FIFO adalah sebagai berikut: 
    n 
Nilai Persediaan Keluar  =   Σ   (min(Q1, Qkeluar) x Hi)                                                   (1) 
   i = 1 

Qkeluar = Qkeluar - Qi                                                                                        (2) 

 
Diketahui: Qkeluar = Jumlah barang yang akan dikeluarkan 

Qi = Jumlah barang pada batch ke-i 
Hi = Harga satuan pada batch ke-i 

 
3.2 Metode Pengembangan Sistem 

1) Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan sistem ini terdiri dari kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 

Kebutuhan fungsional mencakup berbagai fitur utama yang harus tersedia dalam sistem, yaitu 
menu login sebagai akses masuk ke sistem, halaman dashboard untuk menampilkan ringkasan 
informasi penting, halaman supplier untuk mengelola data pemasok, serta halaman data barang 
untuk mencatat dan memantau stok [16]. Selain itu, sistem juga menyediakan halaman data 
user untuk pengelolaan akun pengguna, menu aktivitas barang untuk mencatat aktivitas keluar 
masuk barang, serta masing-masing halaman data barang masuk dan barang keluar sebagai 
rekap transaksi. Fitur lain yang termasuk dalam kebutuhan fungsional adalah halaman FIFO 
untuk membantu dalam mengidentifikasi stok mana yang harus dikeluarkan lebih dahulu 
berdasarkan tanggal masuk. 

Sementara itu, kebutuhan non-fungsional mencakup aspek kualitas sistem yang 
mendukung kenyamanan dan efektivitas penggunaan. Sistem harus mudah dioperasikan oleh 
pengguna, mempunyai desain antarmuka yang sederhana namun menarik sehingga mudah 
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digunakan, serta mampu menampilkan menu login dan logout secara jelas. Selain itu, sistem 
harus mampu menginput data dengan akurat, mencatat setiap transaksi barang secara 
sistematis, membuat laporan berdasarkan data yang tersedia, serta menyediakan fitur 
pencetakan laporan agar informasi dapat digunakan dalam bentuk fisik bila diperlukan. Seluruh 
kebutuhan ini dirancang agar sistem dapat bekerja secara efektif sekaligus mendukung 
kegiatan operasional secara optimal. 

 
2) Model Fungsional 

 

 
Gambar 1. Usecase Diagram 

 
Gambar yang telah disajikan menunjukkan adanya tiga aktor, yaitu admin, operator, 

dan owner, yang masing-masing mempunyai hak akses berbeda. 

3) Konstruksi Sistem 
Konstruksi sistem dalam pengembangan aplikasi menggunakan beberapa tools utama 

untuk mendukung proses analisis, desain, implementasi, dan pengujian sistem. Untuk desain 
antarmuka dan perancangan sistem, digunakan draw.io untuk membuat diagram UML seperti 
use case, dam activity. Dalam implementasi sistem, aplikasi ini dikembangkan dengan PHP 
sebagai bahasa pemprograman utama serta MySQL sebagai sistem basis data untuk 
pengelolaan dan penyimpanan data. Editor yang digunakan dalam proses pembuatan sistem 
adalah Visual Studio Code karena mendukung berbagai ekstensi yang memudahkan 
pengembangan. Uji coba sistem dilaksanakan dengan black box testing untuk memastikan 
seluruh fitur berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, laporan dapat diekspor dalam 
format PDF atau Excel menggunakan library tambahan seperti MPDF dan PhpSpreadsheet. 
Seluruh tools ini berperan penting dalam mewujudkan sistem informasi persediaan berbasis 
metode FIFO yang efektif dan terstruktur. 

4) Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode black 

box testing, yaitu teknik pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa harus 
melihat struktur kode sumber secara langsung. Tujuannya adalah untuk menjamin bahwa setiap 
fitur pada sistem informasi pengelolaan persediaan berbasis metode FIFO berfungsi sesuai 
kebutuhan pengguna serta spesifikasi yang ditentukan, pengujian dilakukan dengan 
memberikan berbagai skenario input pada sistem fitur, seperti memasukkan data login, data 
master (supplier, jenis barang, nama barang), transaksi barang masuk dan keluar, penerapan 
metode FIFO, hingga pencetakan laporan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur 
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yang diuji, mulai dari proses autentikasi pengguna, pengelolaan data master, pencatatan 
transaksi, penerapan algoritma FIFO, hingga pembuatan laporan, dapat berjalan dengan baik 
sesuai fungsinya. Semua pengujian memperoleh status berhasil, yang mengindikasikan bahwa 
sistem telah memenuhi persyaratan fungsional dan siap digunakan dalam lingkungan 
operasional PT Mandala Prima Makmur.  

 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam proses analisis kebutuhan fungsional 
dilakukan melalui beberapa teknik untuk memastikan kebutuhan sistem sesuai dengan proses 
bisnis yang berjalan: 
1) Wawancara: Dilakukan dengan pihak terkait, seperti admin gudang dan bagian produksi, 

untuk menggali informasi mengenai alur kerja, jenis data yang dikelola, serta fitur yang 
diperlukan dalam sistem. 

2) Observasi Langsung: Dilakukan observasi langsung terhadap proses operasional gudang, 
termasuk pencatatan stok gudang, aktivitas penerimaan dan pengeluaran barang, serta 
penyusunan laporan, agar dapat diidentifikasi kebutuhan fitur secara nyata. 

3) Studi Pustaka: Setelah melakukan wawancara dan pengamatan, penulis juga 
mengumpulkan informasi melalui studi pustaka, yakni melalui penelaahan terhadap 
berbagai literatur tertulis yang relevan dengan topik permasalahan yang diteliti dengan 
menelaah refferensi dari artikel peneliti sebelumnya terkait konsep pengelolaan stok dan 
metode FIFO, sehingga fitur yang dirancang memiliki dasar teoritis yang kuat dan relevan 
dengan praktik terbaik.  
 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Antarmuka Pengguna 
Gambar berikut memperlihatkan tampilan dari sistem yang telah dikembangkan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Form Login 

 
Gambar 2 adalah form login sebagai gerbang awal untuk mengakses sistem, pengguna 

diharuskan memasukkan username dan password yang valid agar dapat masuk ke halaman 
utama. Proses kerjanya dimulai dengan memasukkan data login pada kolom yang tersedia, 
kemudian sistem akan memverifikasi kecocokan data dengan database. Jika valid, pengguna 
diarahkan ke halaman dashboard. Jika tidak, akan muncul notifikasi kesalahan. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tampilan Dashboard  
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Gambar 3 adalah tampilan laman dashboard berfungsi menampilkan ringkasan informasi 
penting secara visual, seperti jumlah stok barang, pemasok, dan aktivitas terbaru. Proses 
operasinya menampilkan data yang diambil langsung dari database secara real-time setiap kali 
halaman dibuka. Dashboard membantu pengguna memantau kondisi terkini sistem tanpa harus 
membuka menu satu per satu. 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Data Supplier 
 
Gambar 4 merupakan halaman data supplier yang digunakan untuk mengelola informasi 

pemasok barang. Proses kerjanya memungkinkan pengguna menambah, mengubah, atau 
menghapus data supplier melalui form input. Setelah data disimpan, sistem otomatis 
memperbarui daftar supplier pada database, sehingga informasi selalu akurat dan terkini. 

 

 
Gambar 5. Halaman Data Jenis 

 

Gambar 5 merupakan tampilan data jenis barang berfungsi untuk pengelompokkan barang 
berdasarkan jenis nya. Prosesnya dimulai dengan pengisian form jenis barang, kemudian 
sistem menyimpan data ke database. Hal ini memudahkan pengelompokan barang dan 
pencarian data saat melakukan transaksi. 
 

 
Gambar 6. Halaman Data Barang 
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Gambar 6 adalah halaman input data barang digunakan untuk mencatat data barang 
secara detail, termasuk kode barang, nama, jenis, dan jumlah stok. Ketika data barang baru 
disimpan, sistem secara otomatis membuat barcode untuk memudahkan proses identifikasi dan 
pemindaian di kemudian hari. 

 

 
Gambar 7. Halaman Detail Barang 

 

Gambar 7c merupakan halaman detail barang meliputi nama barang, jumlah stok awal, 
harga beli, jumlah stok keluar, serta sisa persediaan. 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman Barang Masuk 
 
Gambar 8 adalah halaman barang masuk berfungsi untuk mencatat setiap transaksi 

pembelian atau penerimaan barang. Pengguna menginput detail barang, jumlah, dan pemasok, 
lalu sistem menyimpannya sebagai riwayat transaksi. Proses ini membantu membantu 
penambahan stok barang secara kronologis. 

 
Gambar 9. Tampilan Barang Keluar 

 

Gambar 9 adalah tampilan input barang keluar, berfungsi untuk merekam data barang 
yang di keluarkan dari gudang yang digunakan untuk pemakaian. Proses operasinya mirip 
dengan barang masuk, hanya saja data yang disimpan mengurangi jumlah stok pada database. 
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Gambar 10. Halaman Cetak Laporan 
 
Gambar 10- merupakan halaman cetak laporan, digunakan untuk menampilkan rekap 

data berdasarkan periode dan jenis laporan yang dipilih, seperti laporan barang masuk, barang 
keluar, atau stok. Prosesnya melibatkan pengambilan data dari database, menampilkannya di 
layar, dan menyediakan opsi cetak atau ekspor ke PDF/Excel. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Data User 

 
Gambar 11 adalah tampilan data user digunakan untuk megelola akun pengguna sistem. 

Administrator dapat menambahkan, mengubah, atau menghapus akun serta menentukan hak 
akses. Proses ini memastikan keamanan sistem dengan membatasi fitur yang dapat diakses 
sesuai peran pengguna.  

 

 
Gambar 12. Halaman metode FIFO 

 
Gambar 12 adalah halaman metode menampilkan daftar barang berdasarkan urutan 

masuk, sehingga pengguna dapat mengidentifikasi barang yang perlu dikeluarkan lebih dahulu. 
Sistem secara otomastis mengurutkan barang sesuai tanggal masuk dan mengupdate stok 
setelah barang keluar. 

 
 
 
 
 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1560842468


Progresif  e-ISSN: 2685-0877    ◼ 

 

Penerapan Metode FIFO Untuk Mengelola Persediaan ........ Avi Mareta 

801 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 13. Halaman Setting Web 
 
Gambar 13 adalah tampilan setting web, digunakan untuk mengatur nama aplikasi, 

informasi Perusahaan, pengaturan sistem, dan konfigurasi akun pengguna. Hanya dapat 
diakses oleh admin untuk menjamin keamanan dan stabilitas sistem. 

 
4.2 Pengujian Fungsionalitas Sistem 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji fungsionalitas dari setiap fitur sistem tanpa melihat 
isi kode program. Pengujian ini mencakup: 

 
Tabel 1. Pengujian Black Box 

No Fitur yang diujikan Input Hasil yang diharapkan Status 

1. Form Login Username dan 
password dengan benar 

Sistem menampilkan 
halaman utama  

Valid 

2. Menu Data Supplier Data supplier Data supplier tersimpan, 
data otomatis diperbarui 

Valid 

3 Menu Data Jenis Data Jenis Data jenis tersimpan, data 
otomatis diperbarui 

Valid 

4. Menu Data Barang Data barang Data barang otomatis 
tersimpan dan membuat 
barcode barang otomatis 

Valid 

5 Barang Masuk dan 
Keluar 

Data pembelian dan 
pengeluaran 

Data pembelian dan 
pengeluaran tersimpan 
otomatis 

Valid 

6. Metode FIFO Data barang masuk dan 
keluar  

Sistem otomatis 
mengeluarkan barang yang 
pertama masuk dan pertama 
keluar 

Valid 

7. Cetak laporan Periode laporan dan 
jenis yang dipilih 

Laporan ditampilkan, dapat 
dicetak dan diekspor dalam 
format PDF atau Excel 

Valid 

 
4.3 Pembahasan 
 Berdasarkan data transaksi beberapa bahan baku seperti Potassium Carbonate, 
penerapan metode FIFO dalam sistem yang dikembangkan terbukti berjalan efektif. Sistem 
selalu memprioritaskan penggunaan stok yang lebih dahulu masuk sebelum beralih pada stok 
berikutnya, sehingga rotasi bahan baku berlangsung lancar dan risiko penumpukan bahan 
dapat dihindari. Hal ini penting dalam menjaga kualitas bahan, terutama pada industri 
manufaktur yang sensitif terhadap umur simpan bahan. Dengan pencatatan otomatis, 
pelacakan stok menjadi lebih akurat dan real-time, sekaligus memudahkan proses 
pengendalian persediaan untuk mendukung kelancaran produksi. 
 Kontribusi penelitian ini semakin terlihat ketika dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian oleh [13] berfokus pada pengembangan sistem 
informasi persediaan dengan basis web menggunakan metode FIFO, yang memastikan bahwa 
barang yang masuk terlebih dahulu akan digunakan atau dikeluarkan lebih dulu. Temuan pada 
penelitian ini memperkuat hasil tersebut dengan menambahkan bukti pengujian langsung 
menggunakan data transaksi aktual Perusahaan, bukan hanya berbasis desain atau simulasi. 
Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini mengintegrasikan fitur tersebut dengan 
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mekanisme pencatatan otomatis, sehingga dapat memberikan Solusi yang lebih komprehensif 
terhadap permasalahan stok dan risiko kadaluarsa.  
 Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menyoroti keterbatasan pencatatan manual 
atau berbasis Excel yang rawan kesalahan dan tidak mendukung pemantauan stok secara real-
time. Temuan dalam penelitian ini memperkuat argument tersebut, sekaligus menghadirkan 
kontribusi baru berupa sistem yang mampu menghasilkan laporan stok secara otomatis dalam 
format PDF maupun Excel. Kondisi ini tidak hanya memperbaiki efisiensi administrasi, 
melainkan juga memperluas fungsi sistem sebagai alat pengambilan keputusan manajerial. 
 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan metode FIFO 
dalam pengelolaan stok, melainkan juga mengintegrasikan temuan-temuan sebelumnya ke 
dalam implementasi yang lebih aplikatif di lingkungan industri nyata. Penguatan ini berkontribusi 
pada pengembangan bidang ilmu sistem informasi persediaan, khususnya dalam meningkatkan 
efektivitas, akurasi, dan efisiensi pengelolaan stok berbasis FIFO, yang menjadi kebutuhan 
mendesak di era digitalisasi industri manufaktur. 
 Implementasi sistem informasi inventory berbasis metode FIFO dalam penelitian ini 
telah membuktikan efektivitasnya dalam menjawab permasalahan yang diidentifikasi sejak 
awal, seperti ketidaksesuaian antara stok fisik dan stok tercatat, serta risiko penurunan kualitas 
bahan baku akibat penyimpanan yang terlalu lama. Sistem yang dikembangkan dilengkapi 
melalui fitur-fitur fungsional sebagaimana pencatatan penerimaan dan pengeluaran barang 
bahan baku berdasarkan waktu kedatangan, pelacakan umur simpan, serta laporan stok secara 
real-time [17]. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem mampu secara otomatis 
memprioritaskan penggunaan bahan baku yang masuk lebih dahulu, sehingga membantu 
meminimalisir kerusakan bahan dan mendukung kelancaran proses produksi. Fitur ini secara 
langsung mengatasi kekurangan pada sistem lama yang masih berbasis Excel, di mana 
pencatatan sanagt rawan human error. Dengan demikian, konsep yang diusulkan dalam 
penelitian ini terbukti berpotensi tinggi dalam mencapai tujuan utama, yaitu efisiensi dan akurasi 
dalam pengelolaan persediaan bahan baku. 
 Proses uji coba sistem dilakukan untuk memastikan bahwa fitur-fitur pada sistem 
informasi persediaan berbasis FIFO berjalan sebagaimana fungsinya. Pengujian dilakukan 
menggunakan pendekatan black box, dengan skenario pengujian terhadap fitur utama. 
Hasilnya menunjukkan bahwa semua fitur berjalan dengan baik. Fitur login berhasil 
menampilkan halaman utama saat pengguna memasukkan username dan password yang 
benar. Pada fitur data supplier, data yang dimasukkan tersimpan dan diperbarui secara 
otomatis. Hal yang sama berlaku pada fitur data jenis dan data barang, di mana sistem tidak 
hanya menyimpan data barang secara otomati, tetapi juga menghasilkan barcode barang. Fitur 
transaksi barang masuk dan keluar mampu mencatat data pembelian dan pengeluaran secara 
otomatis. Yang terpenting, fitur penerapan metode FIFO bekerja dengan baik, di mana sistem 
secara otomatis mengeluarkan barang yang lebih dahulu masuk. Terakhir, fitur cetak laporan 
berhasil menampilkan laporan sesuai periode dan jenis yang dipilih, serta dapat diekspor dalam 
format PDF atau Excel. Dengan demikian, sistem telah terverifikasi mampu mendukung proses 
pencatatan dan pengelolaan persediaan secara efektif. 
 
5. Simpulan 
 Penggunaan metode First In First Out (FIFO) pada suatu sistem pengelolaan 
persediaan bahan baku terbukti memberikan konstribusi fundamental terhadap peningkatan 
efektivitas secara menyeluruh. Sistem informasi yang dirancang tidak hanya mampu mencatat 
alur masuk dan keluar barang secara otomatis dan akurat berdasarkan urutan kronologis, tetapi 
juga mampu memastikan bahwa barang yang lebih awal diterima atau masuk lebih dulu akan 
digunakan terlebih dahulu. Aspek ini memiliki arti penting guna menjaga kualitas bahan baku, 
terutama pada industri manufaktur yang sensitif terhadap kadaluarsa atau penurunan mutu 
bahan. Dengan pengelolaan stok berbasis FIFO yang terintegrasi secara sistematis, risiko 
kesalahan pencatatan dapat diminimalkan, akurasi data stok meningkat, dan proses 
pemantauan persediaan menjadi lebih mudah secara langsung. Lebih lanjut, sistem ini 
mempercepat proses penyusunan laporan, yang mendukung efisiensi administrasi dan 
pelaporan internal, dengan demikian pengambilan keputusan mengenai pembelian atau 
produksi dapat dilakukan secara lebih efisien dalam hal waktu. Keunggulan dari penelitian ini 
terletak pada pengujian langsung sistem dengan data yang disajikan oleh Perusahaan, 
menjadikan implementasi FIFO lebih aplikatif dan relevan terhadap kebutuhan industry. Hasil 
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evaluasi fungsionalitas mengindikasikan bahwa seluruh fitur utama bekerja secara efektif tanpa 
kesalahan, mulai dari pengelolaan data, transaksi barang masuk dan keluar, hingga pembuatan 
laporan. Validasi melalui antarmuka pengguna memberikan kemudahan operasional maupun 
kecepatan akses informasi. Hal ini membedakannya dari penelitian sebelumnya yang umumnya 
hanya menekankan pada aspek desain atau simulasi sistem tanpa implementasi di lingkungan 
nyata. Dengan demikian, sistem informasi persediaan berbasis metode FIFO ini tidak hanya 
memperkuat sistem pengendalian internal Perusahaan secara keseluruhan, tetapi juga 
memberikan kontribusi nyata dalam mendukung kelancaran proses produksi, memastikan 
kualitas bahan baku terjaga, serta menciptakan manajemen persediaan yang lebih terstruktur, 
transparan, dan efisien. 
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